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Abstract

This study examines the digital transformation of video-based thematic learning in
Madrasah Ibtidaiyah post-pandemic, with a focus on infrastructure barriers, digital skills,
and teachers' psychological factors, as well as the role of teachers' agencies. Using a
qualitative-phenomenological approach, data was obtained through interviews,
observations, and document analysis, and then analyzed thematically. The results show
multidimensional barriers such as limited network access, device capacity, and curation of
Islamic content. However, teachers are able to innovate through adaptive strategies such
as the use of offline video, language localization, and peer tutoring. The findings confirm
that barriers can be opportunities for innovation through teachers' agencies. Policy
implications include the development of curated video repositories, continuous digital
literacy training, and collaboration between madrasas. Theoretically, digital
transformation requires synergy between infrastructure, digital literacy, teacher agencies,
and the context of the Independent Curriculum.

Keywords: Digital transformation, basic madrasas, thematic videos, teacher agencies,
digital literacy, Independent Curriculum, thematic learning, offline videos, adaptive
strategies

Abstrak

Penelitian ini mengkaji transformasi digital pada pembelajaran tematik berbasis video di
Madrasah Ibtidaiyah pasca pandemi, dengan fokus pada hambatan infrastruktur, keterampilan
digital, dan faktor psikologis guru, serta peran agensi guru. Menggunakan pendekatan
kualitatif-fenomenologis, data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen,
lalu dianalisis secara tematik. Hasil menunjukkan hambatan multidimensi seperti akses
jaringan terbatas, kapasitas perangkat, dan kurasi konten Islami. Namun, guru mampu
berinovasi melalui strategi adaptif seperti penggunaan video offline, lokalisasi bahasa, dan
peer tutoring. Temuan menegaskan bahwa hambatan dapat menjadi peluang inovasi melalui
agensi guru. Implikasi kebijakan meliputi pengembangan repositori video terkurasi, pelatihan
literasi digital berkelanjutan, serta kolaborasi antar madrasah. Secara teoretis, transformasi
digital memerlukan sinergi antara infrastruktur, literasi digital, agensi guru, dan konteks
Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: Transformasi digital, madrasah dasar, video tematik, agensi guru, literasi digital,
Kurikulum Merdeka, pembelajaran tematik, video offline, strategi adaptif
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A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini berada pada momentum transformasi digital yang
dipercepat oleh percepatan teknologi, perubahan kurikulum, serta kebutuhan
meningkatkan literasi digital sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21 bagi peserta
didik di jenjang dasar Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah. Transformasi
ini tidak sekadar adopsi teknologi, melainkan pergeseran paradigma pembelajaran yang
menekankan kemampuan siswa dalam mencari, memecahkan masalah, dan berinovasi
secara digital, dengan integrasi literasi digital ke dalam kerangka Kurikulum Merdeka
sebagai respons terhadap tantangan pasca-pandemi Ummah & Nadlir, 2023; Wijayanti
& Ngazizah, 2023; Hajetal, 2024;. Seiring dengan itu, kebijakan kurikulum yang dinamis
di Indonesia—mulai dari kurikulum 2013, kurikulum darurat, hingga kurikulum
Merdeka—menuntut kesiapan guru dan satuan pendidikan untuk memahami dan
mengimplementasikan perubahan, termasuk di madrasah yang berfokus pada konteks
agama dan literasi digitalnya sendiri Wijayanti & Ngazizah, 2023; Swandari & Jemani,
2023; Imran, 2024; Rahmansyah, 2021; Ningrum et al., 2023). Penekanan literasi digital
pada kurikulum Merdeka juga dihubungkan dengan penguatan kompetensi guru dalam
mengelola digitalisasi pembelajaran dan infrastruktur yang mendukungnya, sehingga
transformasi digital di madrasah perlu dirancang sebagai ekosistem kebijakan yang
realistis (realistic policy ecosystem) yang mempertimbangkan kapasitas lokal dan

kebutuhan siswa Wijayanti & Ngazizah, 2023; Akhmadi, 2023; Habibah, 2022).

Banyak kajian terdahulu menyoroti efektivitas media video sebagai media
pembelajaran tematik, namun terdapat gap yang signifikan dalam memahami perjuangan
(struggle) dan strategi adaptif guru dalam menavigasi hambatan infrastruktur,
keterampilan digital, serta faktor psikologis seperti kepercayaan diri guru di lingkungan
madrasah. Hambatan infrastruktur (akses perangkat, jaringan, listrik), hambatan
penggunaan (literasi digital, kemampuan teknis), dan hambatan psikologis (kepercayaan
diri, sense of efficacy) saling mempengaruhi implementasi pembelajaran tematik
berbasis video di madrasah; oleh karena itu pemetaan hambatan secara multidimensi
diperlukan untuk merancang kebijakan dukungan yang lebih realistis bagi pendidik di
tingkat dasar (Abduloh & Ma’'mun, 2020; Makarim & Primana, 2023; Mukaffa, 2018; .
Selain itu, konsep agensi guru (teacher agency) menyoroti bagaimana guru berinisiatif,

improvisasi, dan berkolaborasi dalam menghadapi kendala teknis di kelas, sehingga
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analisis percepatan transformasi digital perlu memasukannya sebagai variabel kunci
dalam model kebijakan dan praktik kelas (Abduloh & Ma’'mun, 2020; Mukaffa, 2018;
Makarim & Primana, 2023; . Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk
memetakan hambatan utama dan strategi adaptif secara komprehensif, sehingga
kebijakan dukungan dapat dirancang secara konkret bagi pendidik di madrasah tingkat
dasar yang menghadapi keterbatasan infrastruktur serta keterampilan digital (Abduloh
& Ma’'mun, 2020; Rezania et al., 2020; Makarim & Primana, 2023; Mukaffa, 2018;.

Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi hambatan utama yang
memperlambat transformasi digital di madrasah pada tingkat dasar, khususnya terkait
pembelajaran tematik berbasis video; menguji bagaimana hambatan infrastruktur,
keterampilan digital, dan faktor psikologis mempengaruhi implementasi pembelajaran
tematik berbasis video di MI/Madrasah; serta mengkaji bagaimana guru merespons
hambatan tersebut melalui strategi adaptif (improvisasi, penggunaan sumber daya
alternatif, kolaborasi, dan manajemen kelas digital) dalam konteks agensi guru. Hasil
yang diharapkan meliputi rekomendasi kebijakan yang realistis dan operasional untuk
meningkatkan literasi digital, akses infrastruktur, serta penguatan agensi guru di tingkat
dasar sehingga guru dapat berperan sebagai agen perubahan di kelas (Abduloh &
Ma’'mun, 2020; Rezania etal,, 2020; Makarim & Primana, 2023; Mukaffa, 2018; Ummah
& Nadlir, 2023; . Secara khusus, literatur Merdeka menekankan perlunya kebijakan yang
menormalisasi penggunaan teknologi secara bertahap, disertai dukungan pembiayaan
infrastruktur dan pelatihan guru, dengan integrasi konteks lokal madrasah serta fokus
pada pembelajaran tematik berbasis video yang relevan dengan kurikulum Merdeka
(Abduloh & Ma’mun, 2020; Rezania et al., 2020; Ali et al.,, 2021; Wijayanti & Ngazizah,
2023; Imran, 2024; Ningrum et al., 2023).

Kurikulum Merdeka menonjolkan fokus pada konten esensial, pembelajaran
berbasis proyek, serta pemberian otonomi guru untuk melakukan diferensiasi
pembelajaran sesuai karakteristik siswa. Konsep ini selaras dengan kebutuhan madrasah
yang menekankan konteks agama sambil mengintegrasikan literasi digital, sehingga
modul ajar, alur tujuan pembelajaran, serta projek penguatan profil pelajar Pancasila
dapat diperkaya dengan media pembelajaran digital yang tersedia melalui platform-
platform pemerintah maupun sumber daya sekolah sendiri Ummah & Nadlir, 2023;

Wijayanti & Ngazizah, 2023; Swandari & Jemani, 2023; Haj et al., 2024; Ningrum et al,,
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2023). Integrasi media pembelajaran digital dalam Kurikulum Merdeka di madrasah
mengharuskan adanya dukungan infrastruktur serta pelatihan literasi digital bagi guru
agar penggunaan video tematik dapat berfungsi sebagai jembatan konsep abstrak
menjadi pemahaman yang konkret bagi siswa MI (Abduloh & Ma’mun, 2020; Mayasari
(2019) Wijayanti & Ngazizah, 2023; Ningrum et al.,, 2023).

Literasi digital di lingkungan madrasah melibatkan tiga dimensi utama hambatan:
akses infrastruktur, keterampilan penggunaan, dan hambatan psikologis yang terkait
dengan kepercayaan diri guru dalam mengadopsi teknologi. Penekanan pada agensi guru
menguraikan bagaimana guru menggunakan improvisasi, sumber daya alternatif, dan
pembentukan komunitas belajar untuk menjaga kesinambungan pembelajaran digital
secara efektif, meskipun dihadapkan dengan keterbatasan sumber daya (Abduloh &
Ma’'mun, 2020; Makarim & Primana, 2023; Mukaffa, 2018; . Temuan-teem terkait agensi
guru dan strategi adaptif ini penting sebagai pijakan untuk perumusan kebijakan yang
lebih realistis, seperti penyediaan akses perangkat, pelatihan literasi digital
berkelanjutan, serta dukungan profesional melalui kolaborasi antar guru dan sekolah
dalam jaringan madrasah (Abduloh & Ma’'mun, 2020; Makarim & Primana, 2023;
Mukaffa, 2018; .

Dengan asumsi bahwa transformasi digital di madrasah perlu dipadukan dengan
peningkatan literasi digital, dukungan infrastruktur, serta penguatan agensi guru melalui
strategi adaptif, kebijakan yang dirancang sebaiknya menyeimbangkan kebutuhan
konteks lokal madrasah dan tuntutan kurikulum Merdeka. Penelitian ini menegaskan
bahwa pendekatan multi-dimensi—menggabungkan infrastruktur, literasi digital, agensi
guru, serta integrasi kurikulum Merdeka berbasis video tematik—merupakan landasan
kebijakan yang lebih realistis dan efektif bagi pendidik di tingkat dasar
B. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan desain kualitatif-fenomenologis untuk
memahami pengalaman subjektif guru dalam mengelola pembelajaran digital di
Madrasah Ibtidaiyah, dengan fokus pada makna pembelajaran berbasis video dan
dinamika agensi guru dalam menghadapi kendala infrastruktur, keterampilan digital,
serta faktor psikologis. Pendekatan fenomenologis dipilih untuk menyingkap esensi
pengalaman guru terkait persepsi kendala, strategi adaptif, dan makna pembelajaran

digital bagi peserta didik MI/Madrasah, sejalan dengan literatur kualitatif yang

4 Tashfiyatuna, Vol. 2 No. 2, 2023



Teti Nurfadhilah, Muslim

menekankan makna, persepsi, dan pengalaman praktik kelas digital (Maxwell, 2019; Lin

et al.,, 2023; Onwuegbuzie et al., 2010; Fitzpatrick, 2014; .

Partisipan penelitian dipilih secara purpo-sive sampling dari beberapa MI dengan
kriteria intensitas penggunaan video dalam pembelajaran untuk memperoleh informasi
bernilai yang menggambarkan variasi pengalaman guru terhadap infrastruktur dan
literasi digital (Maxwell, 2019; Lin et al, 2023; . Lokasi penelitian dipilih untuk
merepresentasikan variasi konteks madrasah, termasuk fasilitas teknologi dan tingkat
literasi digital guru, sebagaimana direkomendasikan oleh studi kualitatif yang
menekankan konteks lapangan sebagai elemen krusial dalam pemilihan peserta

(Maxwell, 2019; Lin et al., 2023; Onwuegbuzie et al., 2010; .

Instrumen utama pengumpulan data adalah wawancara mendalam dengan guru
(semi-structured), observasi non-partisipan terhadap proses pembelajaran digital, serta
analisis dokumen seperti RPP dan bahan ajar yang digunakan guru; wawancara
memungkinkan eksplorasi kendala serta strategi adaptif, sementara observasi non-
partisipan memberi gambaran praktik kelas tanpa intervensi peneliti, dan analisis
dokumen melengkapi konteks perencanaan pembelajaran serta materi ajar (Maxwell,
2019; Lin et al.,, 2023; Onwuegbuzie et al., 2010; Fitzpatrick, 2014; . Data dianalisis
menggunakan pendekatan tematik (Thematic Analysis) untuk mengidentifikasi pola,
tema, dan hubungan antar tema terkait hambatan infrastruktur, keterampilan digital,
serta faktor psikologis seperti kepercayaan diri dan agensi guru, dengan dukungan
perangkat lunak kualitatif (misalnya NVivo) untuk meningkatkan transparansi dan
replikasi temuan; kualitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber data, audit trail,
serta klarifikasi kontekstual atas temuan Lin et al,, 2023; Onwuegbuzie et al.,, 2010;
Fitzpatrick, 2014; . Secara opsional, desain penelitian ini dapat dipadukan dengan
pendekatan mixed methods pada tahap perencanaan desain, pengumpulan data, analisis,
dan interpretasi jika diperlukan triangulasi data kuantitatif di lapangan, sesuai dengan
pedoman literatur mixed methods (Love et al,, 2023; Leko et al,, 2022; Onwuegbuzie &
Corrigan, 2014). Dari sisi etika, penelitian ini sebaiknya mematuhi prinsip persetujuan
tertulis peserta, menjaga kerahasiaan identitas, serta menggunakan data hanya untuk
tujuan penelitian, dengan transparansi mengenai hak partisipan dan rekam jejak audit
untuk meningkatkan kredibilitas temuan Leko et al., 2022; Onwuegbuzie & Corrigan,

2014).
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Secara praktis, pemilihan desain kualitatif-fenomenologis didasarkan pada
kebutuhan untuk menggali makna pengalaman guru dalam konteks transformasi digital
dan Kurikulum Merdeka, serta untuk mengungkap bagaimana agen pembelajaran
(teacher agency) dan improvisasi guru muncul di kelas dalam menghadapi kendala
teknis, sebagaimana didorong oleh literatur terkait agensi guru dan strategi adaptif
(Maxwell, 2019; Lin et al,, 2023; Onwuegbuzie et al., 2010; Fitzpatrick, 2014; Makarim &
Primana, 2023; Mukaffa, 2018). Jika kelak diperlukan penguatan generalisasi,
pertimbangan penggunaan studi kasus atau desain mixed methods dapat dirujuk pada
literatur mengenai integrasi data kualitatif-kuantitatif dalam penelitian pendidikan

(Love etal,, 2023; Leko et al., 2022; Onwuegbuzie & Corrigan, 2014).
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C. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil Penelitian

Menggambarkan temuan utama penelitian, termasuk identifikasi hambatan
konkret, strategi adaptif, dan wawasan interpretatif terkait integrasi video tematik di
Madrasah Ibtidaiyah dalam konteks transformasi digital pascapandemi. Analisis ini
mengintegrasikan observasi dari wawancara, telaah dokumen (RPP, bahan ajar), serta
catatan lapangan dengan literatur yang ada mengenai hambatan digital, agensi guru, dan
Kurikulum Merdeka. Temuan menunjukkan adanya hambatan multidimensional yang
selaras dengan kerangka digital divide (akses, penggunaan, dan faktor psikologis) serta
memperlihatkan bagaimana guru menerapkan praktik adaptif untuk menjaga kualitas
pembelajaran meskipun terdapat keterbatasan infrastruktur dan keterampilan (Abduloh
& Ma’mun, 2020; Makarim & Primana, 2023; Mukaffa, 2018)(Maxwell, 2019; Lin et al,,
2023; Onwuegbuzie et al., 2010; Fitzpatrick, 2014; . Pembahasan juga mengaitkan hasil
ini dengan arahan kebijakan era Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis
proyek dan pembelajaran tematik berbasis video, sekaligus mengakui perlunya
dukungan infrastruktur dan pengembangan profesional yang realistis (Ummah & Nadlir,

2023; Wijayanti & Ngazizah, 2023; Haj et al,, 2024; Ningrum et al., 2023).
Pemetaan Hambatan

Hambatan yang teramati meliputi masalah konektivitas internet yang terus
berulang, keterbatasan kapasitas penyimpanan pada perangkat siswa dan guru, serta
kesulitan dalam memilih konten video yang selaras dengan nilai-nilai Islam.
Keterbatasan infrastruktur (akses jaringan dan perangkat) menguatkan temuan
sebelumnya bahwa infrastruktur yang tidak memadai menghambat optimalisasi
pembelajaran video tematik di konteks madrasah (Abduloh & Ma’'mun, 2020; Makarim &
Primana, 2023; Rezania et al., 2020; . Keterbatasan teknis seperti kapasitas penyimpanan
dan kompatibilitas perangkat juga semakin membebani guru yang berupaya secara
konsisten mengintegrasikan video ke dalam perencanaan pembelajaran tematik
(Abduloh & Ma’'mun, 2020; Rezania et al., 2020; Makarim & Primana, 2023; . Tantangan
dalam mengkurasi konten video yang selaras dengan nilai-nilai Islam menegaskan
kebutuhan akan media yang relevan secara lokal dan sensitif secara kultural,
sebagaimana juga diakui dalam penelitian tentang adaptasi materi digital di lingkungan

sekolah berbasis keagamaan (Abduloh & Ma'mun, 2020; Mayasari, 2019; Wijayanti &
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Ngazizah, 2023; . Secara psikologis, efikasi diri dan kepercayaan diri guru dalam
menggunakan teknologi muncul sebagai penentu penting bagi agensi guru dalam kelas
digital (Abduloh & Ma’mun, 2020; Makarim & Primana, 2023; Mukaffa, 2018). Dengan
demikian, pemetaan hambatan yang bersifat multidimensional ini konsisten dengan
penelitian berorientasi kebijakan yang merekomendasikan dukungan yang kontekstual
dan berbasis realitas bagi guru pendidikan dasar di lingkungan madrasah (Abduloh &

Ma’'mun, 2020; Rezania et al.,, 2020; Makarim & Primana, 2023; Mukaffa, 2018).
Strategi Adaptif Guru

Strategi adaptif yang terdokumentasi mencakup penggunaan video offline
(konten yang telah diunduh sebelumnya) untuk memastikan ketersediaan materi ketika
terjadi gangguan jaringan, serta modifikasi konten video ke dalam variasi bahasa lokal
agar lebih sesuai dengan konteks budaya. Praktik-praktik ini selaras dengan literatur
tentang agensi guru yang menekankan improvisasi, pemanfaatan sumber daya alternatif,
dan komunitas belajar yang menopang pembelajaran digital dalam kondisi keterbatasan
sumber daya (Abduloh & Ma’'mun, 2020; Makarim & Primana, 2023; Mukaffa,
2018)(Maxwell, 2019; Lin et al.,, 2023; Onwuegbuzie et al., 2010; Fitzpatrick, 2014; .

Peer tutoring dan kolaborasi antar siswa juga muncul sebagai mekanisme
penyangga penting ketika akses jaringan tidak stabil, karena dapat mendukung
pemahaman pengetahuan dan meningkatkan motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyoroti peer tutoring sebagai strategi kooperatif yang efektif di
berbagai bidang mata pelajaran (Ismuningsih & Mawardi, 2022; Parnata et al., 2023;
Karisma et al,, 2020; Hermawan & Permadi, 2022; Sarah, 2022; Rahayu, 2023; Dewi,
2020).

Selain itu, strategi video offline mendukung diferensiasi pembelajaran dan tujuan
pembelajaran video-tematik pada era Merdeka dengan memungkinkan akses materi
tanpa ketergantungan pada konektivitas, sejalan dengan penekanan Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran berbasis proyek serta pengembangan literasi digital yang didukung
oleh platform pemerintah dan sumber daya sekolah (Ummah & Nadlir, 2023; Wijayanti
& Ngazizah, 2023; Haj et al., 2024; Ningrum et al., 2023). Lokalisasi bahasa dalam konten
video juga sejalan dengan pedagogi yang responsif terhadap budaya serta integrasi nilai-

nilai Islam (pendidikan karakter, profil Pancasila) dalam media digital, sebagaimana
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dibahas dalam literatur terkait (Abduloh & Ma’mun, 2020; Mayasari, 2019; Wijayanti &
Ngazizah, 2023; Ningrum et al.,, 2023).

Temuan

Interpretasi komparatif menunjukkan bahwa strategi adaptif guru mencerminkan
sintesis antara kompetensi teknis (pemilihan dan penyuntingan video, penggunaan
platform yang dapat diakses secara offline) dan kebijaksanaan pedagogis (relevansi
konten, diferensiasi pembelajaran, serta komunitas belajar kolaboratif). Pola ini sejalan
dengan kerangka Teacher Agency, yang menyatakan bahwa guru merencanakan,
mengambil keputusan, dan berimprovisasi ketika menghadapi keterbatasan teknis guna
mempertahankan kualitas pembelajaran dalam lingkungan yang terbatas (Abduloh &
Ma’'mun, 2020; Makarim & Primana, 2023; Mukaffa, 2018). Kehadiran agensi guru yang
tinggi berkorelasi dengan meningkatnya penggunaan jejaring kolaboratif dan kreativitas
dalam memanfaatkan sumber daya, sehingga memfasilitasi keberlanjutan pembelajaran
digital meskipun terdapat kesenjangan infrastruktur (Abduloh & Ma’'mun, 2020;
Makarim & Primana, 2023; Mukaffa, 2018).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran video tematik yang dipadukan
dengan strategi adaptif menunjukkan potensi untuk mengembangkan literasi digital
sekaligus tetap menghormati konteks lokal dan tujuan pendidikan-keagamaan. Implikasi
kebijakan mengarah pada pentingnya menjaga akses perangkat keras, pelatihan literasi
digital yang berkelanjutan, serta kolaborasi terstruktur antar sekolah untuk
menyebarluaskan praktik adaptif yang efektif di lingkungan madrasah (Abduloh &
Ma’'mun, 2020; Rezania et al.,, 2020; Ali et al., 2021; Makarim & Primana, 2023; Mukaffa,
2018)(Ummah & Nadlir, 2023; Wijayanti & Ngazizah, 2023; Haj et al., 2024; Ningrum et
al., 2023). Pembahasan juga mencatat bahwa hambatan psikologis seperti efikasi diri
masih memerlukan penelitian lebih lanjut, khususnya terkait bagaimana agensi guru
berinteraksi dengan lingkungan kebijakan dalam membentuk hasil pembelajaran di
lingkungan madrasah (Maxwell, 2019; Lin et al, 2023; Onwuegbuzie et al, 2010;
Fitzpatrick, 2014; (Love et al., 2023; Onwuegbuzie & Corrigan, 2014).

D. CONCLUSION
Hambatan digital dalam transformasi pembelajaran tematik berbasis video di

madrasah tidak selalu berperan sebagai penghalang; sebaliknya, ketika didukung oleh
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agensi guru yang kuat dan jaringan kolaboratif, hambatan tersebut dapat memicu
kreativitas, improvisasi, dan inovasi pedagogik yang memperkuat kualitas pembelajaran
meskipun infrastruktur terbatas. Temuan ini sejalan dengan kerangka literasi digital,
agensi guru, dan kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan diferensiasi,
penggunaan media digital, serta penguatan kapasitas guru sebagai agen perubahan di
kelas. Oleh karena itu, upaya kebijakan sebaiknya fokus pada peningkatan infrastruktur
yang berkelanjutan, penyediaan repositori video pembelajaran yang terkurasi, serta
pelatihan teknis berbasis kebutuhan praktis guru, sambil mendorong kolaborasi antar
madrasah dan partisipasi orang tua untuk mendukung pembelajaran berbasis video di
rumah. Meskipun desain kualitatif membatasi generalisasi temuan, hasil ini memberikan
gambaran bagaimana peran orang tua dan dinamika agensi guru dapat menjadi area

kajian penting untuk penelitian masa mendatang.
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